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Abstrak:  

Kualitas sperma merupakan salah satu parameter penting dalam menilai tingkat fertilitas 

pria. Salah satu faktor yang semakin diperhatikan dalam memengaruhi kualitas sperma 

adalah gangguan pola tidur yang dapat memengaruhi proses spermatogenesis melalui 

mekanisme seperti stres oksidatif, disregulasi hormonal, dan gangguan ritme sirkadian. 

Penggunaan Multiple Platform Method (MPM) pada tikus memungkinkan peneliti untuk 

menginduksi gangguan tidur secara terkontrol dan mengamati dampaknya terhadap 

kualitas sperma. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran gangguan pola tidur 

sleep deprivation terhadap kualitas sperma tikus dengan Multiple Platform Method. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksperimental menggunakan tikus 

(Rattus norvegicus) jantan strain Wistar yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan dengan gangguan pola tidur sleep deprivation 

menggunakan MPM. Sperma diambil dari kauda epididimis dan dianalisis menggunakan 

mikroskop cahaya untuk menilai motilitas, konsentrasi, dan morfologi berdasarkan 

pedoman pemeriksaan sperma WHO. Hasil penelitian ini terdapat Gangguan pola tidur 

sleep deprivation dengan Multiple Platform Method pada kelompok perlakuan 

menunjukkan penurunan motilitas progresif, konsentrasi, dan proporsi morfologi normal 

sperma tikus. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu gangguan pola tidur memberikan 

gambaran perubahan pada seluruh parameter kualitas sperma yang diperiksa, ditandai 

dengan penurunan motilitas, konsentrasi, dan morfologi normal. 

 

Kata Kunci: gangguan pola tidur; Multiple Platform Method; kualitas sperma. 

 

Abstract:  

Sperm quality is one of the important parameters in assessing male fertility rates. One of 

the factors that is increasingly being considered in influencing sperm quality is sleep 

pattern disruption which can affect the spermatogenesis process through mechanisms 

such as oxidative stress, hormonal dysregulation, and circadian rhythm disruption. The 

use of the Multiple Platform Method (MPM) in mice allowed researchers to induce sleep 

disorders in a controlled manner and observe its impact on sperm quality. The purpose 

of this study was to find out the description of sleep deprivation sleep pattern disorders 

on the quality of rat sperm using the Multiple Platform Method. Methods: This study is 

an experimental descriptive study using male rats (Rattus norvegicus) of the Wistar strain 

which is divided into two groups, namely the control group and the treatment group with 

sleep deprivation sleep pattern disorders using MPM. Sperm were taken from the 

epididymis and analyzed using a light microscope to assess motility, concentration, and 



Gambaran Gangguan Pola Tidur Sleep Deprivation Terhadap Kualitas Sperma Tikus (Rattus Norvegicus) 

dengan Multiple Platform Method | 49 

49 
 

morphology based on WHO sperm screening guidelines. The results of this study showed 

that sleep deprivation disorders with the Multiple Platform Method in the treatment 

group showed a progressive decrease in motility, concentration, and normal 

morphological proportions of rat sperm. The conclusion of this study is that sleep pattern 

disorders provide an overview of changes in all sperm quality parameters examined, 

characterized by a decrease in normal motility, concentration, and morphology. 

 

Keywords: sleep disorder; Multiple Platform Method; sperm quality. 

           

PENDAHULUAN 

Kualitas sperma merupakan salah satu parameter penting dalam menilai 

tingkat fertilitas pria. Gangguan terhadap kualitas sperma, seperti penurunan 

motilitas, morfologi abnormal, dan rendahnya viabilitas, menjadi penyebab utama 

infertilitas pada pria di seluruh dunia. Sekitar 50% kasus infertilitas pada 

pasangan disumbangkan oleh faktor pria, dan kualitas sperma menjadi indikator 

utama dalam penilaian tersebut (Chung et al., 2022). 

Salah satu faktor yang semakin diperhatikan dalam memengaruhi kualitas 

sperma adalah pola tidur. Gangguan pola tidur dikaitkan dengan gangguan 

hormonal, stres oksidatif, dan penurunan fungsi sistem reproduksi pria (A. Bhad et 

al., 2020; Cavalhas-Almeida et al., 2025; Fatima et al., 2023; Kerna, 2019). Gangguan 

pola tidur dapat mengganggu sekresi hormon-hormon penting seperti testosteron, 

yang berperan langsung dalam proses spermatogenesis (Leproult, 2016). 

Penelitian pada manusia menunjukkan bahwa durasi tidur yang pendek 

(kurang dari 6 jam) atau terlalu lama (lebih dari 9 jam) dapat menurunkan jumlah 

sperma dan menurunkan konsentrasi testosteron serum (Wogatzky et al., 2012). 

Namun, studi pada manusia sering kali terpengaruh oleh banyak faktor perancu 

(confounding variables), sehingga penelitian pada hewan coba seperti tikus 

memberikan model yang lebih terkendali untuk mengobservasi efek gangguan 

tidur terhadap kualitas sperma secara spesifik. 

Tikus (Rattus norvegicus) merupakan hewan laboratorium yang sering 

digunakan dalam studi reproduksi karena memiliki fisiologi yang cukup mirip 

dengan manusia dalam hal endokrinologi dan siklus reproduksi (Izzawati, 2024; 

Ramadhani, 2021; Zulfikar et al., 2025).  Induksi gangguan pola tidur sleep 

deprivation dengan menggunakan Multiple Platform Method (MPM) dapat 

dilakukan secara sistematis untuk mengamati dampaknya terhadap parameter 

sperma, seperti motilitas, konsentrasi, dan morfologi (Alvarenga et al., 2015; Choi 

et al., 2016; Zhang et al., 2023). 

Melihat pentingnya tidur dalam menunjang fungsi reproduksi dan 

meningkatnya kasus gangguan tidur di masyarakat, maka penting untuk 
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melakukan penelitian tentang gambaran gangguan pola tidur terhadap kualitas 

sperma dengan menggunakan model hewan coba. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran awal yang mendalam untuk digunakan dalam pencegahan 

dan edukasi mengenai gaya hidup sehat khususnya bagi pria usia produktif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran gangguan pola tidur 

sleep deprivation terhadap kualitas sperma pada tikus (Rattus norvegicus) dengan 

metode Multiple Platform Method. Tujuan khususnya adalah untuk mengetahui 

pengaruh sleep deprivation terhadap motilitas sperma, konsentrasi sperma, dan 

morfologi sperma tikus.  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah dalam bidang Andrologi dan ilmu Reproduksi, khususnya mengenai 

gangguan pola tidur terhadap spermatogenesis. Secara praktis, penelitian ini 

memberikan manfaat bagi peneliti dengan pengalaman langsung dalam 

merancang eksperimen biomedis menggunakan hewan coba, serta bagi institusi 

pendidikan dengan memperkaya khasanah ilmiah di Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi, khususnya di bidang Andrologi. Hasil penelitian ini 

juga dapat menjadi bagian dari kontribusi institusi dalam mendukung 

pengembangan ilmu kedokteran berbasis penelitian. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan manfaat bagi masyarakat umum 

dengan memberikan informasi edukatif mengenai pentingnya menjaga pola tidur 

yang sehat sebagai bagian dari gaya hidup yang mendukung kesehatan 

reproduksi, khususnya pada pria usia produktif. Hasil penelitian ini dapat menjadi 

dasar untuk kampanye preventif terkait kebiasaan buruk yang dapat memengaruhi 

fertilitas. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi acuan awal 

untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut, baik dengan metode serupa atau 

dengan variasi perlakuan, serta untuk mengeksplorasi mekanisme molekuler atau 

hormonal yang terkait dengan gangguan pola tidur terhadap kualitas sperma. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif eksperimental 

dengan rancangan penelitian post-test only control group design. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Uji FK Unsrat yang telah disesuaikan untuk 

memenuhi kebutuhan penelitian, khususnya dalam pemeliharaan dan perlakuan 

hewan coba dan Laboratorium Biologi FK Unsrat sebagai tempat untuk 

pembuatan dan pemeriksaan preparat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Oktober – November 2025.  

Populasi dalam penelitian ini adalah tikus (Rattus norvegicus) jantan strain 

Wistar. Sampel dari penelitian ini berjumlah 10 ekor tikus. yang kemudian dibagi 
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menjadi dua kelompok: 1) Kelompok Kontrol: terdiri dari 5 ekor tikus yang tidak 

diberikan perlakuan gangguan tidur. 2) Kelompok Perlakuan: terdiri dari 5 ekor 

tikus yang diberikan perlakuan berupa gangguan pola tidur sleep deprivation 

dengan Multiple Platform Method. Variabel Bebas pada penelitian ini adalah 

gangguan pola tidur sleep deprivation dengan Multiple Platform Method. 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kualitas sperma tikus (Rattus 

norvegicus). 

 

Tabel 1. Definisi Operasional Penelitian 

Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Satuan Skala 

Gangguan 

pola tidur 

Perlakuan gangguan pola tidur 

sleep deprivation dengan 

Multiple Platform Method selama 

8 jam/hari selama 40 hari 

Stopwatch Jam/hari Nominal 

Konsentrasi 

sperma 

Jumlah spermatozoa per mililiter 

ejakulat atau suspensi sperma 

Hemositometer juta/ml Rasio 

Motilitas 

sperma 

Persentase spermatozoa yang 

bergerak progresif, non-progresif, 

dan tidak motil 

Mikroskop 

cahaya 

% Rasio 

Morfologi 

sperma 

Persentase spermatozoa 

berbentuk normal dan abnormal 

Pewarnaan 

eosin-nigrosin 

% Rasio 

 

Penelitian ini menggunakan berbagai instrumen untuk mendukung 

analisis kualitas sperma pada tikus yang mengalami gangguan pola tidur. Di 

antaranya adalah Multiple Platform Method (MPM) yang digunakan untuk 

menginduksi gangguan tidur melalui teknik deprivasi tidur. Selain itu, timbangan 

digital digunakan untuk mengukur berat badan tikus secara akurat sebelum dan 

setelah perlakuan, sementara termometer ruangan berfungsi untuk memastikan 

suhu lingkungan tetap stabil. Untuk pengamatan morfologi sperma, mikroskop 

cahaya digunakan sebagai alat utama, sementara hemositometer tipe Improved 

Neubauer membantu menghitung konsentrasi sperma dengan presisi tinggi. 

Proses diseksi kauda epididimis juga memerlukan dissecting kit hewan, 

dan pengambilan serta pengenceran sampel sperma dilakukan dengan 

menggunakan pipet mikro dan tips steril. Reagen seperti metanol, pewarna eosin-

nigrosin, aquades, serta formalin juga digunakan untuk keperluan preparasi 

sampel dan pewarnaan morfologi sperma.  

Penelitian ini dimulai dengan tahap adaptasi, di mana tikus diuji coba 

perlakuannya selama 7 hari untuk menilai respons tikus terhadap gangguan tidur. 

Setelah itu, tikus dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok kontrol yang 
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tidak mendapatkan perlakuan dan kelompok perlakuan yang mengalami 

gangguan tidur menggunakan metode MPM selama 8 jam per hari selama 40 hari 

berturut-turut. Setelah periode perlakuan selesai, sampel sperma diambil melalui 

diseksi kauda epididimis.  

Sperma yang diambil kemudian dianalisis menggunakan larutan NaCl 

fisiologis untuk menjaga viabilitas sperma sebelum dilakukan pemeriksaan lebih 

lanjut. Pemeriksaan kualitas sperma mencakup pengamatan motilitas, 

konsentrasi, dan morfologi sperma dengan menggunakan prosedur yang telah 

dimodifikasi sesuai dengan pedoman WHO. 

Data dikumpulkan melalui beberapa tahapan yang mengacu pada 

pedoman WHO Laboratory Manual for the Examination and Processing of 

Human Semen (6th edition, 2021) yang dimodifikasi untuk hewan coba. Pertama, 

sampel sperma diambil melalui diseksi kauda epididimis dan ditempatkan dalam 

larutan NaCl fisiologis untuk menjaga viabilitas sperma. Pemeriksaan motilitas 

dilakukan menggunakan mikroskop cahaya dengan perbesaran 400x, dan hasilnya 

dikategorikan menjadi progresif, non-progresif, dan imotil. Untuk menghitung 

konsentrasi sperma, dilakukan dengan menggunakan hemositometer tipe 

Improved Neubauer.  

Analisis morfologi sperma menggunakan metode pewarnaan eosin-

nigrosin, di mana sperma diamati di bawah mikroskop untuk menilai persentase 

sperma normal dan abnormal. Semua prosedur ini mengikuti pedoman yang telah 

disesuaikan dengan spesies tikus. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Oktober sampai November di 

Laboratorium Uji Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi sebagai tempat 

perlakuan Multiple Platform Method (MPM), serta pemeriksaan sperma 

dilakukan di Laboratorium Bidang Ilmu Biologi Fakultas Kedokteran Unsrat. 

Subjek penelitian terdiri dari 10 ekor tikus (Rattus norvegicus) jantan strain 

Wistar, berusia rata-rata 12 minggu, dengan berat awal 150-160 gram yang dibagi 

menjadi dua kelompok: 

Kelompok Kontrol (n = 5): tidak diberikan perlakuan. 

Kelompok Perlakuan (n = 5): diberikan gangguan pola tidur sleep deprivation 

menggunakan Multiple Platform Method  (MPM) selama 8 jam/hari selama 

40 hari. 

Seluruh tikus dipelihara dalam kondisi lingkungan terkontrol, mendapatkan 

pakan standar dan air minum ad libitum. Setelah 40 hari perlakuan, tikus 

diterminasi secara fisik dan kemudian sampel sperma diambil melalui diseksi 

kauda epididimis. Hasil pemeriksaan kualitas sperma dibagi menjadi 3 bagian 

sebagai berikut: 

Motilitas Sperma 

Motilitas sperma pada kedua kelompok tikus diperiksa menggunakan 

mikroskop cahaya pada pembesaran 400x, kemudian diklasifikasikan menjadi 

motil progresif, motil non-progresif, dan tidak motil. Hasil pemeriksaan 

menunjukkan bahwa tikus kelompok perlakuan memiliki persentase motil non-

progresif dan tidak motil lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Sedangkan 

untuk hasil persentase motil progresif kelompok perlakuan menunjukan hasil 

yang lebih rendah dari kelompok kontrol. Persentase lengkap motilitas sperma 

pada masing-masing kelompok. 

 

Tabel 1. Rerata motilitas spermatozoa tikus (Rattus norvegicus)  

Kelompok Progresif (%) Non-Progresif (%) Tidak Motil (%) 

Kontrol 69 11 20 

Perlakuan 19 27 54 

 

Konsentrasi Sperma 

Konsentrasi sperma diperiksa menggunakan kamar hitung Neubauer 

dengan metode pengenceran NaCl fisiologis. Sampel diambil dari kauda 

epididimis tikus, kemudian dihomogenkan dan diencerkan sesuai prosedur 

standar sebelum dilakukan perhitungan. Pemeriksaan dilakukan dengan 

mengamati jumlah sel sperma dalam ruang hitung yang telah ditentukan, 
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kemudian nilai konsentrasi dihitung menggunakan rumus standar untuk kamar 

hitung hemositometer. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa tikus kelompok 

perlakuan memiliki konsentrasi sperma lebih rendah dibandingkan kelompok 

kontrol. Data lengkap mengenai konsentrasi sperma setiap sampel. 

 

Tabel 3. Rerata konsentrasi spermatozoa tikus (Rattus norvegicus)  

Kelompok Konsentrasi spermatozoa (x10-6/ml) 

Kontrol 43,7 

Perlakuan 28,1 

 

Morfologi Sperma 

Morfologi sperma diperiksa melalui pembuatan preparat ulas (smear) dari 

suspensi sperma kauda epididimis yang telah diencerkan. Preparat kemudian 

dikeringkan dan diwarnai menggunakan peawarnaan eosin-nigrosin. Pengamatan 

dilakukan pada pembesaran 400x untuk menilai bentuk kepala, leher, dan ekor 

sperma. Setiap sampel diamati minimal 200 sel sperma, kemudian 

diklasifikasikan menjadi sperma dengan morfologi normal dan morfologi 

abnormal.  

Kategori abnormal mencakup kelainan pada kepala (misalnya kepala 

membesar, mengecil, atau berbenjol), kelainan leher, serta kelainan ekor seperti 

ekor bengkok atau terlipat. Hasil pemeriksaan menunjukkan persentase sperma 

morfologi abnormal lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Persentase 

lengkap morfologi sperma pada masing-masing kelompok. 

 

Tabel3. Rerata morfologi spermatozoa tikus (Rattus norvegicus)  

Kelompok Normal (%) Abnormal (%) 

Kontrol 66 34 

Perlakuan 13 87 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kualitas sperma tikus yang 

mengalami gangguan pola tidur sleep deprivation menggunakan Multiple 

Platform Method (MPM). Parameter yang diamati mencakup motilitas, 

konsentrasi, dan morfologi sperma sebagai bagian dari evaluasi fungsi reproduksi 

jantan. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan parameter kualitas 

sperma antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Pembahasan ini 

mengintegrasikan temuan penelitian dengan teori reproduksi, fisiologi tidur, serta 

hasil penelitian terdahulu yang relevan. 

Gangguan tidur merupakan bentuk stres fisiologis yang telah diketahui 

memengaruhi berbagai sistem tubuh, termasuk sistem reproduksi. Tidur berperan 
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penting dalam pemulihan fungsi biologis, regulasi ritme sirkadian, keseimbangan 

neuroendokrin, serta sintesis hormon seksual jantan. Sekitar 70% sekresi 

testosteron terjadi saat tidur, terutama pada fase tidur dalam (NREM) dan fase 

REM.(Leproult, 2016) Ketika pola tidur terganggu, sekresi hormon tersebut 

menurun secara bermakna, sehingga dapat memengaruhi proses spermatogenesis. 

Gangguan tidur juga mengubah ritme sirkadian yang mengatur ekspresi gen yang 

terkait dengan sistem endokrin, termasuk BMAL1 dan CLOCK, yang berperan 

dalam regulasi proliferasi sel germinal.(Menet et al., 2014) 

Hasil pemeriksaan tabel 2 menunjukkan bahwa tikus kelompok perlakuan 

memiliki persentase motil non-progresif dan tidak motil lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol. Sedangkan untuk hasil persentase motil progresif kelompok 

perlakuan menunjukan hasil yang lebih rendah dari kelompok kontrol. Penurunan 

motilitas ini sejalan dengan penelitian Zhong, dkk, yang menemukan bahwa 

gangguan tidur meningkatkan stres oksidatif dan menurunkan fungsi mitokondria 

pada sperma.  

Mitokondria merupakan sumber energi utama untuk pergerakan ekor 

sperma, dan disfungsi mitokondria akan menghambat pembentukan ATP yang 

diperlukan untuk motilitas. Peningkatan radikal bebas akibat kurang tidur juga 

dapat memicu peroksidasi lipid pada membran sel, yang mengganggu struktur 

flagel dan mengurangi kemampuan sperma bergerak secara progresif. Motilitas 

sperma sangat sensitif terhadap perubahan fisiologis, dan gangguan tidur kronis 

telah berulang kali dilaporkan sebagai faktor yang dapat menurunkan nilai 

progressive motility baik pada manusia maupun hewan percobaan.(Zhong et al., 

2022) 

Penurunan motilitas juga berkaitan dengan proses inflamasi yang 

meningkat pada kondisi deprivasi tidur. Penelitian menunjukkan bahwa gangguan 

tidur REM dapat meningkatkan ekspresi NOX1 dan NOX4, yaitu enzim pro- 

oksidatif yang berperan dalam produksi ROS di jaringan testis.(Neculicioiu et al., 

2023) Peningkatan ROS menyebabkan kerusakan protein struktural dan 

penurunan integritas membran sel sperma, sehingga mengurangi efisiensi 

pergerakan sperma.(Neculicioiu et al., 2023) 

Hasil pemeriksaan tabel 3 menunjukkan bahwa tikus kelompok perlakuan 

memiliki konsentrasi sperma lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui mekanisme gangguan spermatogenesis 

akibat stres fisiologis yang ditimbulkan oleh gangguan pola tidur.  

Menurut Zhong, dkk, deprivasi tidur kronis memicu respons stres sistemik 

yang berkelanjutan dan berperan dalam mengganggu keseimbangan fisiologis 
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tubuh, termasuk sistem reproduksi.(Zhong et al., 2022) Gangguan tersebut dapat 

memengaruhi regulasi aksis hipotalamus–hipofisis–gonad (HPG) serta kondisi 

lingkungan mikro testis yang diperlukan untuk berlangsungnya proses 

spermatogenesis secara optimal. Akibatnya, proses proliferasi dan diferensiasi sel 

germinal dapat terhambat, sehingga jumlah spermatozoa yang dihasilkan menjadi 

lebih rendah (Zhong et al., 2022). 

Beberapa penelitian mendukung temuan ini. Penelitian pada tikus Wistar 

yang mengalami deprivasi tidur menunjukkan bahwa gangguan tidur 

meningkatkan apoptosis pada sel germinal dan mengurangi ketebalan epitel 

tubulus seminiferus.(Neculicioiu et al., 2023) Penurunan proliferasi sel germinal ini 

selaras dengan hasil penelitian yang menunjukkan rendahnya konsentrasi sperma 

pada kelompok perlakuan.(Neculicioiu et al., 2023) 

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa tikus kelompok perlakuan 

memiliki morfologi sperma dibandingkan kelompok kontrol. Kelompok 

perlakuan memiliki jumlah sperma abnormal yang lebih tinggi, baik pada kepala, 

leher, maupun ekor sperma. Gangguan pada spermiogenesis (fase akhir 

pembentukan sperma) sangat sensitif terhadap perubahan kondisi fisiologis. 

Kurang tidur diketahui meningkatkan kerusakan DNA sperma, gangguan 

pemadatan kromatin, dan kelainan struktur akrosom. Selain itu, peningkatan 

kadar ROS menyebabkan disfungsi membran dan kerusakan struktur internal sel 

sperma. Fenomena ini konsisten dengan temuan Zhong, dkk yang menunjukkan 

bahwa gangguan tidur mengakibatkan peningkatan sperma abnormal pada hewan 

percobaan.  

Gangguan tidur juga memengaruhi ritme sirkadian yang mengatur ekspresi 

gen terkait reproduksi. Penelitian Alvarez, dkk menunjukkan bahwa gangguan 

ritme sirkadian menyebabkan penurunan ekspresi gen clock yang berperan 

penting dalam regulasi spermatogenesis dan diferensiasi spermatid. Disrupsi 

tersebut telah dikaitkan dengan peningkatan perkembangan sperma abnormal. Hal 

ini mendukung hasil penelitian ini yang menunjukkan tingginya persentase 

sperma abnormal pada kelompok perlakuan.(Alvarez et al., 2018)  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa 

gangguan tidur merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi kualitas 

sperma. Penurunan motilitas, konsentrasi, serta meningkatnya kelainan morfologi 

pada kelompok perlakuan menunjukkan bahwa MPM efektif menimbulkan 

dampak fisiologis yang relevan dengan gangguan tidur kronis.  

Selain berdampak pada sel germinal, gangguan tidur juga dapat 

mengganggu proses pematangan sperma di epididimis, yang memerlukan kondisi 

hormonal dan metabolik yang stabil.(Chung et al., 2022) Namun demikian, 
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penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, ukuran sampel yang 

relatif kecil membatasi kemampuan generalisasi data. Kedua, penilaian semen 

dilakukan secara manual sehingga masih mungkin dipengaruhi oleh subjektivitas 

pengamat. Ketiga, parameter hormonal seperti testosteron tidak diukur, sehingga 

hubungan antara gangguan tidur dan perubahan hormonal tidak dapat dianalisis 

secara langsung. Meskipun demikian, hasil penelitian ini tetap memberikan 

gambaran awal yang penting mengenai dampak gangguan pola tidur terhadap 

kualitas sperma tikus Wistar dan dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa gangguan pola tidur 

sleep deprivation dengan Multiple Platform Method memberikan dampak 

signifikan terhadap kualitas sperma tikus Wistar. Gangguan tersebut 

menyebabkan penurunan motilitas progresif sperma, peningkatan jumlah sperma 

tidak motil, penurunan konsentrasi sperma, serta penurunan proporsi morfologi 

sperma normal pada kelompok perlakuan. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk menambahkan pemeriksaan hormonal, seperti testosteron dan 

kortikosteron, serta menggunakan metode analisis sperma berbasis komputer 

(CASA) untuk hasil yang lebih objektif.  

Penelitian dengan durasi perlakuan yang lebih panjang dan sampel yang 

lebih besar juga disarankan untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

representatif. Penelitian ini dapat menjadi tambahan data bagi institusi 

pendidikan, khususnya dalam pengembangan penelitian di bidang reproduksi dan 

fisiologi hewan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk edukasi 

masyarakat mengenai pentingnya menjaga pola tidur yang baik dalam menjaga 

kesehatan reproduksi, serta menyadarkan bahwa gangguan tidur berkepanjangan 

berpotensi memengaruhi kualitas sperma dan kesehatan reproduksi jangka 

panjang. 
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